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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah
siswa dan hasil belajar pada mata pelajaran Matematika di kelas IV SDN 028/XI
Tanjung. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan hasil belajar matematika. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V
SDN 028/XI Tanjung yang berjumlah 12 orang. Instrumen penelitian ini adalah
lembar observasi aktivitas guru terhadap kegiatan pembelajaran, tes kemampuan
pemecahan masalah dan hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan model Realistic Mathematics Education terdapat
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatkan aktivitas guru pada siklus I
65% dengan kriteria baik dan siklus Il mencapai 85% dengan kriteria sangat baik.
Peningkatan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus I
49 dan sikus Il mengalami peningkatan 72, sedangkan presentase ketuntasan hasil
belajar siswa pada siklus 1 58% dan siklus 1l mengalami peningkatan 83%. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Realistic
Mathematics Education di kelas 1V SDN 028/X1 Tanjung dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan
hasil penelitian ini maka dapat disarankan agar Model Realistic Mathematics
dapat digunakan guru untuk proses belajar mengajar di kelas.

Kata kunci : Kemampuan pemecahan masalah, hasil belajar, Realsitic
Mathematics Education dan matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses pengembangan potensi setiap
orang baik dari segi pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian. Sebagaimana
tercantum dalam pendidikan nasional pasal 3 No. 20 tahun 2003 tentang fungsi
dan tujuan pendidikan nasional, fungsi pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
tumbuh kembang potensi anak agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Oleh karena itu, fungsi dan tujuan pendidikan nasional secara umum jelas

menunjukkan betapa pentingnya pendidikan bagi masyarakat.

Matematika memiliki peranan yang penting pada kehidupan, terutama
pada dunia pendidikan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
telah diajarkan kepada peserta didik sejak SD, bahkan sebelum masuk ke sekolah
formal seorang anak telah dikenalkan dengan matematika berupa hitung-hitungan
yang sederhana hingga yang disebut sulit pada kehidupan sehari-harinya.
Mengingat hal tersebut sangatlah penting untuk mempelajari, dan menguasai ilmu

matematika serta menggunakannya dalam pemecahan masalah sehari-hari.

Dalam proses pendidikan disekolah, kegiatan pembelajaran merupakan hal

kegiatan yang paling pokok. Segala sesuatu yang ingin dicapai melalui inovasi
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pendidikan yaitu usaha untuk mengubah pembelajaran, perubahan dalam situasi
belajar, peningkatan hasil belajar serta peningkatan mutu profesional guru.
Sehingga, dalam pelaksanaan pembelajaran peran seorang guru yang profesional
dapat membangun pembelajaran inovatif. Siswa akan lebih mampu menghadapi
dan memecahkan masalah problema kehidupan vyang terkatit dengan

pembelajaran.

Tercapainya tujuan pembelajaran, khususnya untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, guru perlu mempersiapkan pembelajaran yang
membantu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah khususnya dalam
pembelajaran matematika. Sufri, dkk (dalam Sahida, 2020:45), mengatakan
bahwa “memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh”. Karena itu, kemampuan memecahkan masalah hendaknya diberikan,

dilatihkan, dan dibiasakan kepada peserta didik sedini mungkin.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dikelas IV SDN 028/XI
Tanjung Kota Sungai Penuh pada hari Rabu tanggal 15 November 2023
menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum berlangsung optimal. Terlihat
masih banyak siswa yang belum bisa dalam memecahkan masalah. Hal ini
ditunjukkan masih banyak siswa yang mengalami masalah dalam menyelesaikan
soal yang berbentuk pemecahan masalah dan belum sesuai dengan tahapan-
tahapan dalam memperoleh hasil akhir dari soal-soal yang diberikan. Pada saat

proses pembelajaran model yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga
2



siswa tidak bersemangat dan suasana kelas menjadi bosan. Hal ini terlihat pada
saat proses pembelajaran banyaknya siswa yang tidak memperhatikan guru saat

menjelaskan pelajaran.

o) kfodadd [Penyudt kifp [ mEMiKi |9uualg |

=3 LCIE Ll
O Sall boloo A kA i oh3f al£]€h . lrELnbatye "] | T
Suia LESSELYT Jipiat| sityP |yaa3|d[KEAY :Hn”'"g LAl
PETOPD Lo £0C. SEAaQ bloor | mEmEcivKGn OVed 4 X IR ]y
Wl AfaKayd |Lorol 0 watvs Jj pEFLVEAD [PAK byl A ‘?ahf%“J‘
1 e =1
UhATok woror = ¢ 6 DY AT
> CaH L]l 1t SRS
‘. 12070 14 l A== tE
ER S I A WAl el EEE
q (el [yala3Ze 21 29! [ 1]
A4 ( 4 L EEEN
i |- | ==

Gambar 1. Hasil Kerja Siswa dalam Kemampuan Pemecahan Masalah

Gambar di atas menunjukkan siswa kurang memahami soal yang diberikan
sehingga salah dalam menyelesaikan soal dan siswa mengerjakan soal belum
sesuai dengan tahapan pemecahan masalah seperti tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya, tidak menuliskan rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan soal, dan tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban, dari 12
siswa 3 orang dikategori sangat kurang, 6 orang dikategori kurang dan 3 orang
dikategorikan cukup dalam menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan

masalah.

Berdasarkan hasil wawancara pada guru kelas 1V SDN 028/XI Tanjung
Kota Sungai Penuh ibu Milda Pramita, S.Pd menyampaikan siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru, serta kurangnya pemahaman dan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan dimana masih banyak siswa yang
mengalami kesalahan dalam menjawab soal dan masih belum sesuai dengan

tahapan penyelesaian soal. Guru juga menjelaskan bahwa sudah dilakukan upaya
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untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan memberi soal
berbentuk cerita agar siswa paham dan mampu memecahkan masalah dalam soal-
soal matematika yang diberikan. Namun kemampuan pemecahan masalah siswa
masih tetap rendah, yang mana dapat mengakibatkan hasil belajar matematika

kurang maksimal.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas 1V dapat dilihat pada saat
Penilaian Tengah Semester | masih banyak nilai siswa yang di bawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran Matematika adalah
70. Presentase ketuntasan hasil belajar Matematika siswa kelas IV tahun ajaran

2023/2024 di SDN 028/XI Tanjung Kota Sungai Penuh dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel 1. PTS Matematika Siswa Kelas IV Tahun Ajaran 2023/2024

PenilaianTengah Nilai Pencapaian
Semester KKTP
Tertinggi | Terendah | Rata-rata Nilai Nilai
>70 <70
I 80 30 52,5 5 7
(42%) (58%)

Untuk mencapai tingkatkan tersebut maka diperlukan peran guru dalam proses
pembelajaran matematika. Supaya dapat mengubah pola pikir siswa, maka guru
membutuhkan sebuah model dalam pembelajaran yang menambah kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada pembelajaran matematika.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti berdiskusi bersama guru

dikelas 1V dan menyimpulkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan perlu



perbaikan dengan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil
belajar siswa. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar
matematika tersebut menjadi perhatian guru agar dapat meningkatkannya. Salah
satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar
matematika siswa adalah melaksanakan pembelajaran matematika dengan

menerapkan Model Realistic Mathematics Education (RME).

Menurut Shoimin (2016:147) Realistic Mathematics Education telah lama
dikembangkan di Belanda. RME mengacu pada pendapat Freudental yang
mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan realitas dan matematika
merupakan aktivitas manusia. Ini berarti harus dekat dengan anak dan relevan
dengan situasi sehari-hari. Matematika sebagai aktivitas manusia maksudnya
manusia harus diberikan kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep

matematika.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul: Penerapan Model Realistic Mathematics
Education Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Hasil

belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 028/X1 Tanjung Kota Sungai Penuh

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kurangnya pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang

diberikan guru.



2. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah.
3. Rendahnya hasil belajar matematika siswa.

4. Model yang digunakan guru kurang bervariasi.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah di atas, maka masalah
penelitian ini dibatasi pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan

hasil belajar matematika siswa SDN 028/XI Tanjung Kota Sungai Penuh.

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan model Realistic
Mathematics Education pada siswa kelas IV SDN 028/XI Tanjung Kota
Sungai Penuh ?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan model Realistic Mathematics Education pada siswa
kelas IV SDN 028/X1 Tanjung Kota Sungai Penuh ?

Menindaklanjuti rumusan masalah di atas peneliti menentukan alternatif
pemecahan masalah pada pembelajaran matematika dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar yaitu dengan menggunakan

model realistic mathematics education (RME).



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan peningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar

dengan menggunakan model realistic matheamtics education pada pembelajaran

matematika siswa kelas IV SDN 028/X1 Tanjung Kota Sungai Penuh.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat secara teoritis dan manfaat secara

praktis yang diuraikan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a.

Dapat dijadikan sumber informasi mengenai penerapan model realistic
mathematics education untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan hasil belajar matematika siswa kelas 1V SDN 028/XI Tanjung Kota
Sungai Penuh.

Dapat memberi referensi sebagai pertimbangan dan peningkatan untuk
penelitian selanjutnya terkait implementasi model pembelajaran realistic
mathematics education dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan hasil belajar.

Manfaat Praktis

Bagi siswa

Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar
matematika pada proses pembelajaran.

Bagi guru



Dapat lebih kreatif dalam mengembangkan model pembelajaran matematika
dan menambah wawasan tentang penerapan model realistic mathematics
education.

Bagi sekolah

Meningkatkan kualitas mutu sekolah melalui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan hasil belajar.

Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk mengembangkan daya pikir dan penerapan ilmu yang
didapat, sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan di
bidang penelitian kependidikan dan menambah pengetahuan tentang
pendekatan pembelajaran dengan model realistic mathematics education

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belaja



